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ABSTRAK

Analisis Pendapatan Sopir Angkutan Antar Daerah Sinjai-
Makassar Pada Masa Pandemic Covid-19

Nurul Hikmah
Hamrullah
M. Agung Ady Mangilep

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jumlah penumpang,
tarif, jam kerja, pengalaman kerja dan kepemilikan kendaraan terhadap
pendapatan sopir angkutan antar daerah Sinjai-Makassar selama masa
pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh
dari hasil penelitian melalui kuesioner yang dilakukan secara langsung
terhadap sopir. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier
berganda dengan bantuan aplikasi SPSS 26. Penelitian ini menunjukkan
bahwa jumlah penumpang, tarif dan kepemilikan kendaraan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan sopir angkutan antar daerah
Sinjai-Makassar pada masa pandemi Covid-19. Adapun jam kerja dan
pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap pendapatan sopir angkutan
antar daerah Sinjai-Makassar pada masa pandemi Covid-19.

Kata kunci: Pendapatan sopir, Jumlah Penumpang, Tarif, Jam Kerja,
Pengalaman Kerja, Kepemilikan Kendaraan.

This study aims to analyze the effect of the number of passengers, fares,
working hours, work experience and vehicle ownership on the income of the
Sinjai-Makassar inter-regional transportation driver during the Covid-19
pandemic. This study uses primary data obtained from the results of the
study through a questionnaire that was conducted directly on the driver. The
analytical method used is multiple linear regression with the help of the
SPSS 26 application. This study shows that the number of passengers,
fares and vehicle ownership have a positive and significant effect on the
income of transportation drivers between Sinjai-Makassar regions during
the Covid-19 pandemic. The working hours and work experience have no
effect on the income of the Sinjai-Makassar inter-regional transportation
driver during the Covid-19 pandemic.

Keywords: Driver's income, number of passengers, fares, working hours,
work experience, vehicle ownership.

xi



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ... .t i
HALAMAN JUDUL ... ii
HALAMAN PENGESAHAN.. ... iii
PENYATAAN KEASLIAN. ... v
P R A K AT A e Vi
ABSTRAK e Xi
DAFTAR ISI . e e e s Xii
DAFTAR TABEL ...t XV
DAFTAR GAMBAR ... XVi
BAB | PENDAHULUAN ... .o 1
1.1 Latar Belakang.......ccoiiiiiiiicc e 1
1.2 Rumusan Masalah ............ccccuiiiiiiiiiiiii 5
1.3 Tujuan Penelitian .........cooiiiiiiiiiiiiii e 6
1.4 Kegunaan Penelitian .............uuuueiiiiiiiiieeiiieeeii e 7
1.5 Sistematika PenuliSan...............ceieiiiiiieiiiiiiiiii e 8
BAB I TINJAUAN PUSTAKA ...t 10
2.1 TiNJaUAN TEOILIS ...ceeiiiiiiiiiiiiiiir e 10
2.1.1Teori Pendapatan ............cccuuuuiiieaiiiiiiiieeeeeeiie e 10
2.1.2PENUMPANG ..eiiniiiiiaeeeie et e e e e e e e e ea e eeanns 13
2. L. 3TAN e 14
2.0.47aM KBIJA..uu it 15
2.1.5Pengalaman Kerja ........ccccoueuuiiiiiiiiiciiie e 15
2.1.6 Kepemilikan Kendaraan ...............cccceeeeeeeiiiiiiie e 16

2.1.7 Hubungan Jumlah Penumpang dengan Pendapatan Sopir ....16
2.1.8Hubungan Tarif dengan Pendapatan Sopir ..........ccccceeeeevvvnnnnn. 17

xii



2.1.9Hubungan Jam Kerja dengan Pendapatan Sopir .................... 17
2.1.10 Hubungan Pengalaman Kerja dengan Pendapatan Sopir.....19

2.1.11 Hubungan Kepemilikan Kendaraan dengan Pendapatan

S T0] o] | ST PPPRPPPPPPP 19

2.2 Penelitian Terdahulu .............cccoooiii e 21

2.3 Kerangka Konseptual............ccooiiiiiiiiiiniiiieiii e 24

2.4 Hipotesis Penelitiann............cooooeiiiiiiiiiice e, 26

BAB Il METODE PENELITIAN ... oo 28
3.1 Rancangan Penelitian.............cccccooiiiiiiiiiiii e, 28

3.2 Tempat dan WaKtU..........ccuuiiieeiiiiiiie e 28

3.3 Populasi dan Sampel ..........ccoooviiiiiiiiie e, 28

3.4 Jenis dan Sumber Data............ccooeiiiiiiiiiiiiiiii e 31

3.5 Teknik Pengumpulan Data...........ccccoeeevveiiiiiieeriiii e 31

3.6 ANANISIS DALA .......cceieieeieiiiiiiee e 32

3.7 Definisi Operasional Variabel ...........ccccccooviiiiiiis 35

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ...t 37
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian ............ccccoeeiiiiiiiiiiiiiiinnnns 37
4.1.1 Keadaan Geografis Kabupaten Sinjai...........cccceeeeeviieeiiiiinnnnns 37

4.2 Karakteristik ReSponden ... 38
4.2.1 Karakteristik Responden Menurut Jumlah Penumpang ......... 39
4.2.2 Karakteristik Responden Menurut Tarif.............cccoooeiiiiiiiiinnnns 40
4.2.3 Karakteristik Responden Menurut Jam Kerja..............cccuvee. 41
4.2.4 Karakteristik Responden Menurut Pengalaman Kerja............. 42

4.2.5 Karakteristik Responden Menurut Kepemilikan Kendaraan ....43
4.3 ANAlISIS DAla......ccevviiiiiiiiiiiiee e 44
4.4 Pengujian ASumsi KIasiK.........cooeveiiiiiiiiiiiiii e 45

xiii



4.4.1Uji NOrMANTAS. ...ceeeeeiiiiiiiie e 45
4.4.2Uji MUILIKOIINEAITEAS ......veiieee e 46
4.4.3Uji HeteroskedastiSItas. .........cooevviiiieiiiiiiiiiiiie e 48

4.5 Hasil Analisis Pendapatan Sopir Angkutan Antar Daerah Sinjai-
MBKASSAN .....cooiiiiiiiiii e 50

4.5.1Hasil Estimasi Pengaruh Jumlah Penumpang Terhadap
Pendapatan Sopir Angkutan Antar Daerah Sinjai-Makassar ...50

4.5.2Hasil Estimasi Pengaruh Jumlah Tarif Terhadap Pendapatan
Sopir Angkutan Antar Daerah Sinjai-Makassar ....................... 51

4.5.3 Hasil Estimasi Pengaruh Jam Kerja Terhadap Pendapatan Sopir
Angkutan Antar Daerah Sinjai-Makassar..............cccccevvvvinnnnnn 52

454 Hasil Estimasi Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap
Pendapatan Sopir Angkutan Antar Daerah Sinjai-Makassar ...53

4.5.5 Hasil Estimasi Pengaruh Kepemilikan Kendaraan Terhadap
Pendapatan Sopir Angkutan Antar Daerah Sinjai-Makassar ...54

BAB V PENUTUP ....ooiiiiii et 56
5.1 KeSIMPUIAN .....coooiiiiiii e 56
5.2 SAFAN ..ot 57
DAFTAR PUSTAKA . et a e 59
LAMPIRAN ...t ettt e e e e e e e 62

Xiv



Tabel 2.1
Tabel 3.1
Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4
Tabel 4.5

Tabel 4.6
Tabel 4.7
Tabel 4.8

DAFTAR TABEL
Penelitian Terdahulu.............cccoviiiie 24
Tabel Taherdost ...........ovveiiiiii e 30
Karakteristik Responden Menurut Jumlah Penumpang ..39
Karakteristik Responden Menurut Tarif Penumpang....... 40
Karakteristik Responden Menurut Jam Kerja.................. 41
Karakteristik Responden Menurut Pengalaman Kerja.....42

Karakteristik Responden Menurut Kepemilikan

KeNdaraan ............cooiiiiiiieiiiieieeeeiii e 43
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda..............ccc..u...... 44
Uji Multikolinearitas...........ccuuueieieveeiiiiiee e 47
Uji HeteroskedastiSitas ..........ccocevvevvviineerviiiiiee e 49

XV



Gambar 2.1
Gambar 4.1
Gambar 4.2

DAFTAR GAMBAR

Kerangka Konseptual ............

Grafik Normal Probability Plot

Grafik Scatterplot Heteroskedastisitas ................ccc.........

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transportasi adalah perpindahan orang atau barang dari satu tempat
ke tempat yang lainnya atau dari tempat asal ke tempat tujuan dengan
menggunakan wahana digerakkan manusia, hewan atau mesin (Sani,
2010). Tujuan orang menggunakan alat transportasi adalah agar lebih cepat
dan lebih mudah dalam perpindahan barang dari tempat asal ke tempat
tujuannya. Fungsi transportasi tidak hanya dilihat secara perorangan tapi
juga dilihat dari kepentingan masyarakat luas, sebagai penggerak
pembangunan. Sebuah daerah terpencil dengan hasil ekonomi dari sumber
daya alam apabila tidak terdapat angkutan ke daerah tersebut maka
terpencillah daerah tersebut, karena itu apabila ada angkutan maka daerah
tersebut dapat digerakkan pembangunannya, dan juga melayani kegiatan
nyata pada ekonomi yang sudah berjalan maka transportasi diperlukan
untuk menunjang pergerakan barang atau orang dari satu tempat ke tempat
yang lain (Sani, 2010). Jadi, transportasi merupakan pergerakan atau
mobilitas manusia dari satu tempat ke tempat lain dengan menggunakan

angkutan.

Angkutan umum adalah kendaraan umum untuk mengangkut barang
atau orang dari suatu tempat ke tempat lain, yang disediakan oleh pribadi,

swasta, atau pemerintah, yang dapat digunakan oleh siapa saja dengan



cara membayar atau sewa. Angkutan umum berperan penting dalam
menunjang segala aktivitas masyarakat untuk memenuhi segala kebutuhan
agar berjalan baik dan lancar. Kebutuhan yang tinggi membuat setiap orang
harus berusaha untuk memenuhi segala keperluannya, dan untuk
memenuhi itu semua harus dengan bekerja. Bekerja adalah profesi setiap
orang. Apapun bentuk pekerjaan yang digeluti yang jelas tujuannya untuk

memenuhi kebutuhan hidupnya.

Kebutuhan manusia untuk bepergian merupakan salah satu kebutuhan
pokok, dikarenakan jarak antar tempat begitu jauh dan tidak bisa ditempuh
tanpa bantuan alat transportasi bermotor. Perkembangan kebutuhan
transportasi ini memacu orang-orang untuk bisa mendapatkan akses pada
transportasi dengan cepat dan efisien. Namun dengan adanya pandemi
Covid-19 yang tersebar di seluruh negara di dunia mengalami masa
kesulitan, termasuk di Indonesia sehingga berakibat pada seluruh aspek
kehidupan termasuk penurunan pergerakan moda transportasi. Hal ini
terjadi karena pemerintah membuat keputusan dengan adanya social
distancing maupun physical distancing dan ditindaklanjuti dengan
Kebijakan Pembatasan Sosial Berkala Besar (PSBB). Kebijakan tersebut
dibuat agar membatasi penyebaran wabah Covid-19 yang begitu cepat.
Masyarakat dihimbau untuk menghentikan semua aktivitas publik, dan
membatasi aktivitas di luar rumah, seperti sekolah, kuliah, kerja sekaligus
ibadah semua dilakukan dari rumah serta membatasi akses transportasi

masyarakat ke luar kota dan sebaliknya. Pembatasan transportasi ini



berakibat juga terhadap pendapatan sopir angkutan umum antar daerah.
Pendapatan menjadi salah satu alasan setiap orang bekerja. Dengan

adanya pendapatan maka kebutuhan manusia akan tercukupi.

Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh
penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian,
mingguan, bulanan maupun tahunan (Sukirno,2006). Faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat pendapatan sopir angkutan antar daerah Sinjai-
Makassar diantaranya adalah jumlah penumpang, tarif penumpang,
curahan jam kerja, pengalaman kerja dan status kepemilikan kendaraan.
Hal ini terjadi karena sebelum adanya Pandemi covid-19 jumlah
penumpang dalam satu mobil angkutan biasanya berjumlah 10 orang,
namun setelah adanya pandemi ini sehingga orang-orang yang berkunjung
ke kota Makassar juga berkurang, sehingga mempengaruhi jumlah
penumpang mobil angkutan. Karena kurangnya jumlah penumpang dan
adanya Pembatasan Social Berkala Besar (PSBB) sehingga untuk
memenuhi kebutuhan biaya transportasi selama perjalanan maka sopir
menaikkan tarif angkutannya agar tetap bisa mendapatkan penghasilan
meskipun dikurangi dengan biaya selama perjalanan. Curahan jam kerja
sopir angkutan antar daerah Sinjai-Makassar biasanya mengikuti jarak
tempuh perjalanan yang dilalui, normalnya dilalui selama 6 jam perjalanan
dari kabupaten Sinjai ke Kota Makassar dan perjalanan pulang juga dilalui
selama 6 jam, jadi totalnya 12 jam perhari. Namun di masa pandemi

terkadang juga sopir yang mengangkut penumpang ke kota Makassar



harus bermalam di Terminal Kota karena tidak ada angkutan untuk pulang
ke Kabupaten Sinjai. Pengalaman kerja seorang sopir dapat diukur dari
berapa lama seorang sopir menjalankan pekerjaannya sebagai seorang
sopir, dihitung mulai dari tahun pertama hingga tahun 2022. Kepemilikan
kendaraan juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pendapatan
sopir angkutan, jika kendaraan yang digunakan sebagai jasa angkutan
adalah milik pribadi maka sopir tidak perlu mengeluarkan biaya setoran
kepada pemilik dan begitupun sebaliknya jika kendaraan tersebut adalah
milik orang lain, maka tentu harus ada bagi hasil dari pendapatan sopir
kepada pemilik kendaraan tersebut. Pandemi Covid-19 telah memberikan
dampak yang besar bagi masyarakat terkhusus pada sopir angkutan antar
daerah. Pandemi Covid-19 secara tidak langsung menjadi ancaman bagi
kesejahteraan para sopir angkutan antar daerah beserta keluarganya
karena mengalami penurunan pendapatan yang drastis. Sebagaimana
hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersama salah satu sopir
angkutan umum pada tanggal 15 Februari 2021 yang menyatakan bahwa
tingkat pendapatan yang diperoleh selama masa pandemi Covid-19
mengalami penurunan yang signifikan. Rata-rata pendapatan dari sopir
angkutan antar daerah normalnya berkisar Rp 4.000.000 perbulan tetapi
mengalami penurunan sekitar Rp 1.000.000 perbulan. Beberapa penelitian
terkait pendapatan sopir angkutan antar daerah diantaranya penelitian yang
dilakukan oleh Qisthi (2018) dengan judul Analisis Pendapatan Sopir

Angkutan Kota (Angkot) Di Kota Surakarta Serta Perbedaan Pendapatan



Sebelum Dan Sesudah Adanya Transportasi Daring (Online). Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah variable umur, jam Kerja,
pengalaman kerja, dan biaya BBM. Penelitian lain juga dilakukan oleh
Muliawan dan | Ketut (2016) dengan judul Analisis Pendapatan Sopir
Angkutan Kota Sebelum Dan Sesudah Pembangunan Terminal Mengwi
dimana variabel yang digunakan adalah jam bekerja, kepemilikan
angkutan, dan pengalaman mengemudi. Adapun yang membedakan
penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu adalah belum ada penelitian
yang meneliti terkait bagaimana pendapatan sopir angkutan antar daerah
Sinjai-Makassar di masa pandemi Covid-19. Selain itu, variabel yang
digunakan dalam penelitian ini lebih fokus kepada jumlah penumpang, tarif
penumpang, jam kerja, pengalaman kerja dan kepemikian kendaraan. Lima
variabel tersebut, dari sudut pandang peneliti menjadi hal yang utama untuk
melihat apakah ada pengaruh pendapatan sopir angkutan antar daerah

Sinjai-Makassar pada masa pandemi Covid-19.

Dari latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul
“Analisis Pendapatan Sopir Angkutan Antar Daerah Sinjai-Makassar Pada

Masa Pandemi Covid-19”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :



1. Apakah jumlah penumpang berpengaruh terhadap pendapatan sopir
angkutan antar daerah Sinjai-Makassar pada masa pandemi Covid-
19?

2. Apakah tarif penumpang berpengaruh terhadap pendapatan sopir
angkutan antar daerah Sinjai-Makassar pada masa pandemi Covid-
19?

3. Apakah jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan sopir angkutan
antar daerah Sinjai-Makassar pada masa pandemi Covid-19?

4. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap pendapatan sopir
angkutan antar daerah Sinjai-Makassar pada masa pandemi Covid-
19?

5. Apakah kepemilikan kendaraan berpengaruh terhadap pendapatan
sopir angkutan antar daerah Sinjai-Makassar pada masa pandemi

Covid-19?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah penumpang terhadap
pendapatan sopir angkutan antar daerah Sinjai-Makassar pada
masa pandemi Covid-19.

2. Untuk mengetahui pengaruh tarif penumpang terhadap pendapatan
sopir angkutan antar daerah Sinjai-Makassar pada masa pandemi

Covid-19.



3. Untuk mengetahui pengaruh jam kerja terhadap pendapatan sopir
angkutan antar daerah Sinjai-Makassar pada masa pandemi Covid-
19.

4. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap
pendapatan sopir angkutan antar daerah Sinjai-Makassar pada
masa pandemi Covid-19.

5. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan kendaraan terhadap
pendapatan sopir angkutan antar daerah Sinjai-Makassar pada

masa pandemi Covid-19.

1.4 Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan peneliti
maupun pembaca terkait pendapatan sopir angkutan antar daerah Sinjai-
Makassar masa pandemi Covid-19, mampu memberikan pengalaman dan
mampu mengaplikasikan teori-teori yang didapatkan selama duduk di
bangku kuliah, serta bisa dijadikan sebagai referensi untuk penelitian

berikutnya.

2. Kegunaan Praktis

Kegunaan praktis yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:



1. Penelitian ini diharapkan dapat menyumbang pemikiran dan
mengembangkan kajian di bidang transportasi dan sekaligus
dapat memperkaya keilmuan khususnya dalam bidang ekonomi.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ide bagi
para sopir angkutan antar daerah untuk menciptakan inovasi

usaha dalam kondisi pandemi Covid-19.

1.5Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan digunakan untuk memberikan gambaran secara
ringkas terkait isi dalam penyusunan ini. Peneliti membaginya ke dalam lima

BAB yakni :

BAB | : Pendahuluan terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il : Tinjauan pustaka yang menguraikan terkait teori dan konsep yang
berkaitan dengan penelitian, tinjauan empirik, kerangka pemikiran, dan

hipotesis.

BAB Il : Metode Penelitian terdiri rancangan penilitian, tempat dan waktu,
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data,
variabel penelitian dan definisi operasional, instrument penelitian, dan

analisis data.

BAB IV : Hasil penelitian berisi tentang analisis data dan pembahasan data

yang telah diperoleh sesuai dengan apa yang tertulis dalam BAB II.



BAB V : Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran terhadap hasil

penelitian.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teoritis

2.1.1 Teori Pendapatan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja
(usaha dan sebagainya). Menurut Widyatama (2015), pendapatan atau
income dari seorang warga masyarakat adalah suatu hasil penjualan dari

output yang dihasilkan dalam suatu proses produksi.

Menurut ilmu ekonomi, pendapatan merupakan nilai maksimum yang
dapat dikonsumsi oleh seseorang dalam suatu periode dengan
mengharapkan keadaan yang sama pada akhir periode seperti keadaan
semula. Definisi pendapatan menurut ilmu ekonomi menutup kemungkinan
perubahan lebih dari total harta kekayaan badan usaha pada awal periode
dan menekankan pada jumlah nilai statis pada akhir periode. Dengan kata
lain, pendapatan adalah jumlah kenaikan harta kekayaan karena

perubahan penilaian yang bukan diakibatkan perubahan modal dan hutang.

Pendapatan merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah
usaha perdagangan, karena dalam melakukan suatu usaha tentu ingin
mengetahui nilai atau jumlah pendapatan yang diperoleh selama

melakukan usaha tersebut.
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Menurut Sukirno (2009) dalam teori ekonomi mikro bahwa pendapatan
adalah perolehan yang berasal dari biaya-biaya faktor produksi atau jasa-
jasa produktif. Pengertian tersebut menunjukkan bahwa pendapatan adalah
seluruh perolehan baik yang berasal dari biaya faktor produksi maupun total
output yang dihasikan untuk seluruh produksi dalam suatu perekonomian
dalam jangka waktu tertentu. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
pendapatan akan menentukan tingkat kesejahteraan yang dimiliki oleh
seorang individu artinya semakin besar pula konsumsi dan tingkat
kepuasan yang diperolehnya. Oleh sebab itu setiap individu berusaha
semaksimal mungkin untuk memenuhi kebutuhan melalui berbagai usaha
dengan faktor-faktor produksi yang dimilikinya seperti tanah, tenaga kerja,

modal dan keahlian.

Winardi (2007) mengemukakan bahwa pendapatan adalah hasil
berupa uang atau materi yang diperoleh dari pemanfaatan modal atau
kekayaan. Pendapatan seseorang adalah penggunaan kekayaan jasa-jasa

yang dimilikinya baik dalam bentuk uang atau dalam bentuk materi lainnya.

Muskidar (2005) mengemukakan bahwa ada empat faktor yang
mempengaruhi pendapatan yaitu modal, tenaga kerja, peralatan kerja dan
skill. Dalam arti sederhana pendapatan dapat pula diartikan sebagai total
penerimaan setelah dikurangi semua biaya (pengeluaran). Balas jasa yang
diterima oleh pemilik faktor produksi yang dihitung dalam jangka waktu

tertentu.
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Menurut Pitmo (2002) pendapatan adalah seluruh penerimaan baik
berupa uang maupun barang, baik dipihak lain maupun dipihak sendiri
dengan jalan dinilai sejumlah atas harga yang berlaku. Sedangkan menurut
Hull (2000) yang dimaksud dengan pendapatan adalah gambaran yang

lebih tepat tentang posisi ekonomi suatu keluarga dalam masyarakat.

Pendapatan bagi sejumlah pelaku ekonomi merupakan uang yang
telah diterima oleh pelanggan dari perusahaan sebagai hasil penjualan
barang dan jasa. Pendapatan diartikan sebagai jumlah penghasilan, baik
dari perorangan maupun keluarga dalam bentuk uang yang diperolehnya
dari jasa setiap bulan, atau dapat juga diartikan sebagai suatu bentuk

keberhasilan usaha (Tohar, 2000).

Menurut Sumardi dkk (1992) bahwa pendapatan adalah penghasilan

yang berupa uang yang diterima dari :

1. Gaji atau upah yang diperoleh dari kerja pokok, sampingan, lembur,
dan kerja kadang-kadang.

2. Usaha sendiri yang meliputi hasil usaha sendiri, komisi,
pengumpulan dari kerajinan.

3. Investasi yakni pendapatan yang diperoleh dari kerja social.

Pendapatan sebagai sumber penghasilan seseorang untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari sangat penting bagi kelangsungan hidup dan
penghidupan seseorang secara langsung maupun tidak langsung. Tingkat

pendapatan seseorang mempengaruhi kondisi fisik maupun psikis dari
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setiap kegiatan yang diikutinya. Tingkat pendapatan adalah suatu ukuran

untuk memenuhi status ekonomi seseorang (Bintaro, 1996).

Menurut Case (2001), “Pendapatan didefenisikan sebagai jumlah uang
yang bisa dibelanjakan oleh suatu rumah tangga selama satu periode
tertentu tanpa meningkatkan atau menurunkan asset bersihnya. Uang yang
diterima inilah yang akan menjadi tolak ukur kesejahteraan masyarakat.
Sesuai dengan yang dikemukakan Samuelson dan Nordhaus (2002),
dimana kondisi seseorang dapat diukur dengan menggunakan konsep
pendapatan yang menunjukkan jumlah seluruh uang yang diterima oleh
seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu. Definisi lain
dari pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diperoleh dari hasil
pekerjaan dan biasanya pendapatan seseorang dihitung setiap tahun atau
setiap bulan. Dengan demikian, pendapatan merupakan gambaran
terhadap posisi ekonomi keluarga dalam masyarakat. Menyadari hal
tersebut maka sangat penting untuk meningkatkan pendapatan demi

mencapai kesejahteraan masyarakat.

2.1.2 Penumpang

Damardjati (2017) Penumpang adalah setiap orang yang diangkut
ataupun yang harus diangkut di dalam pewasat udara ataupun alat
pengangkutan lainnya, atas dasar persetujuan dari perusahaan ataupun
badan yang menyelenggarakan angkutan tersebut.

Yoeti (1999) pengertian penumpang adalah pembeli produk dan jasa

pada suatu perusahaan adalah pelanggan perusahaan barang dan jasa
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mereka dapat berupa seseorang individu dan dapat pula sebagai
perusahaan.

Penumpang angkutan umum adalah penumpang yang ikut dalam
perjalanan dalam suatu wahana dengan membayar, wahana yang
dimaksud bias berupa taksi, bus, kereta api, kapal laut, ataupun pesawat
terbang tetapi tidak termasuk awak yang mengoperasikan dan melayani
wahana tersebut. Penumpang adalah setiap orang yang diangkut ataupun
yang harus diangkunt di dalam alat pengangkutan, atas dasar persetujuan
dari perusahaan ataupun badan yang menyelenggarakan angkutan
tersebut.

Menurut Farida (2009) penumpang adalah pihak yang berhak
mendapatkan pelayanan jasa angkutan dan berkewajiban untu membayar
tarif (ongkos) angkutan sesuai dengan yang telah ditetapkan.

2.1.3 Tarif

Salim (2006) tarif angkutan adalah suatu daftar yang memuat harga-
harga untuk para pemakai jasa angkutan yang disusun secara teratur.
Tarif/harga adalah salah satu faktor yang penting yang mempengaruhi
konsumen dalam pembelian suatu barang atau jasa. Menurut sudut
pandang konsumen, harga seringkali digunakan sebagai indikator nilai
bilamana harga tersebut dengan manfaat yang dirasakan atas barang atau
jasa yang dikonsumsi oleh konsumen. Apabila harga atau tarif ditetapkan

terlalu tinggi atau tidak sesuai dengan kualitas produk atau jasa, maka
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konsumen akan dengan mudah beralih kepada Sopir yang lain yang
menawarkan harga yang lebih rasional.

Menurut Warpani (2002) tarif adalah harga jasa angkutan yang harus
dibayar oleh penggunna jasa, baik melalui mekanisme perjanjian sewa
menyewa, tawar menawar, maupun ketetapan pemerintah. Harga jasa
angkutan yang ditentukan mengikuti sistem tarif, berlaku secara umum dan
tidak ada ketentuan lain yang mengikat perusahaan angkutan dan pemilik
barang dan pemilik barang atau penumpang kecuali apa yang sudah diatur
dalam buku tarif.

2.1.4 Jam Kerja

Masa kerja / jam bekerja merupakan akumulasi dari aktifitas kerja
dalam jangka panjang (Sangadji, 2015). Kondisi seseoang dalam bekerja
menjadi faktor utama yang mempengaruhi jam kerja. Kondisi seseorang
pengemudi yang sering sekali bertemu banyak pelanggan dari satu tempat
ke tempat yang lain, membuat pengemudi menjadi lebih semangat dalam
bekerja. Pada saat jam-jam tertentu biasanya pengemudi beristirahat di
terminal atau di tempat pengisian bahan bakar. Selain itu motivasi
pengemudi yang cukup tinggi dalam bekerja bisa memberi semangat untuk
mendapatkan penghasilan yang lebih untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari.

2.1.5 Pengalaman Kerja
Pengalaman kerja menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi hasil

produksi suatu barang dan jasa. Pengalaman kerja adalah ukuran tentang
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lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh seseorang dapat
memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakan dengan
baik (Ranupandojo, 1984). Pengalaman kerja sopir adalah sebuah
kemampuan, pengetahuan dan keterampian yang dimiliki melalui rentang
waktu yang telah ditempuh selama menjadi seorang sopir. Pengalaman
sebagai sebuah pelajaran berharga bagi setiap orang yang melakukan
kegiatan sehari-hari, dari pengalaman tersebut akan terbentuk sebuah
kebiasaan dari individu tersebut.
2.1.6 Kepemilikan Kendaraan

Angkutan antar daerah berdasarkan jenis kepemilikannya terdiri dari
dua yaitu: mobil angkutan yang dimiliki sendiri oleh sopir dan mobil
angkutan sewa (milik orang lain). Dalam hal ini mobil angkutan yang dimiliki
oleh orang lain kemudian disewa oleh sopir untuk digunakan sebagai
sarana untuk mengemudi dan dibuat kesepakatan sewa tarif yang harus
disetorkan setiap bulannya. Sedangkan mobil angkutan antar daerah yang
status kepemilikannya adalah milik sopir sehingga tidak ada target
pendapatan yang harus dicapai setiap hari namun tetap mengejar
pendapatan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
2.1.7 Hubungan Jumlah Penumpang dengan Pendapatan Sopir

Juara dkk (2016) bahwa jumlah penumpang akan sangat

mempengaruhi tinggi rendahnya pendapatan sopir angkutan kota, karena
dalam sehari tidak dapat dipastikan jumlah pendapatan sopir angkutan

kota. Jika keadaan lagi ramai maka jumlah penumpang yang diangkut pun
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banyak hal tersebut akan mempengaruhi pendapatan sopir dan begitupun
sebaliknya. Dengan jumlah penumpang yang banyak maka akan
berpengaruh terhadap pendapatan sopir angkutan, semakin banyak
penumpang maka pendapatan sopir juga semakin meningkat.

2.1.8 Hubungan Tarif Penumpang dengan Pendapatan Sopir

Penentuan tarif merupakan salah satu komponen yang harus
diperhatikan dalam pengoperasian angkutan umum/kota karena
pendapatan supir angkutan kota sangat tergantung pada hal tersebut. Tarif
yang sesuai adalah tarif yang tidak merugikan penyedia jasa dengan
memperhatikan biaya operasional kendaraan sehingga pemerintah daerah
dapat mampu meningkatkan pelayanan dalam bidang jasa transportasi
serta mampu mempertimbangkan biaya yang dikeluarkan oleh pelanggan
ataupun pengguna jasa angkutan kota. Hubungan tarif dengan pendapatan,
tarif akan mempengaruhi jumlah penumpang angkutan, karena penumpang
cenderung memilih tarif yang rendah, sehingga tarif juga berpengaruh
terhadap pendapatan.

Akbar (2014) “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Sopir
Angkutan di Kota Makassar” mengatakan bahwa, penerapan tarif
berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan sopir.

2.1.9 Hubungan Jam Kerja dengan Pendapatan Sopir
Jumlah jam kerja adalah jumlah jam kerja yang dicurahkan oleh setiap
tenaga kerja selama dalam proses produksi. Penyediaan tenaga kerja juga

dipengaruhi oleh lamanya bekerja dalam satu minggunya. Lama bekerja
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dalam setiap minggu masing-masing orang berbeda. Ada orang yang
bekerja penuh dan ada juga orang bekerja dalam satu minggunya hanya
beberapa jam atas keinginan mereka sendiri atau pun paksaan.
Simanjuntak (1990) mengatakan bahwa terbatasnya kesempatan untuk
bekerja penuh atau dengan hal lain, oleh karena itu dalam penyediaan
waktu untuk bekerja tidak cukup hanya mempertimbangkan jumlah jam
kerja orang yang bekerja tiap harinya. Akan tetapi perlu juga diperhatikan
beberapa jam orang tersebut bekerja dalam setiap minggunya.

Mubyarto (1990) “Tingkat pencurahan jam kerja adalah persentasi
banyaknya jam kerja yang digunakan terhadap jumlah kerja yang tersedia”.
Jam kerja dan pendapatan merupakan variabel yang sangat sulit untuk
dipisahkan. Pendapatan dan upah diperoleh sesorang dari suatu pekerjaan
melalui pencurahan jam kerja untuk bekerja dalam menghasilkan barang
dan jasa .

Sudarman (1990) menyatakan bahwa besarnya pendapatan
seseorang tergantung pada sedikit banyaknya waktu yang digunakan untuk
bekerja, semakin lama ia bekerja akan semakin besar pula penghasilannya
semakin lama orang bekerja semakin sedikit waktu yang tersedia untuk
bersenang-senang.

Hubungan jumlah jam kerja dan pendapatan adalah sangat erat, hal ini
dapat dijelaskan tenaga kerja yang jam kerjanya lebih sedikit perminggu
cenderung memperoleh penghasilan lebih rendah dibandingkan dengan

mereka yang jam kerjanya 35 jam atau lebih dalam satu minggu. Jumlah

18



jam kerja yang sangat kurang atau sedikit tidak selalu berhubungan dengan
pendapatan, karena hal ini berkaitan dengan produktivitas dan tenaga kerja
itu sendiri.

2.1.10 Hubungan Pengalaman Kerja dengan Pendapatan Sopir

Pengalaman kerja merupakan pengetahuan atau pelajaran yang
didapatkan seorang sopir dari pekerjaannya. Arliman (2013) menjelaskan
Human Capital Theory merupakan batas keahlian kemampuan dan
wawasan yang dipunyai manusia juga memberikan pengaruh terhadap
hasil produksi, apabila seorang semakin ahli dalam bidangnya maka
produksi yang dihasilkan akan semakin besar. Dengan demikian semakin
berpengalaman seorang sopir angkutan maka peluang meningkatnya
jumlah penumpang akan semakin besar.

Siswanto (2013) “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan
Sopir Angkutan Pedesaan Terminal Arjasa Kabupaten Jember”
mengatakan bahwa pengalaman kerja tidak berpengaruh terhaap
pendapatan sopir angkutan karena calon penumpang yang paling
berpotensi adalah kaum muda yang cenderung lebih memilih angkutan
yang lebih modern jika dibandingkan dengan mobil angkutan yang sudah
tua.

2.1.11 Hubungan Kepemilikan Kendaraan dengan Pendapatan Sopir

Tingkat pendapatan sopir angkutan juga dipengaruhi oleh status
kepemilikan kendaraan. Pendapatan sopir angkutan yang memiliki

kendaraan pribadi cenderung lebih tinggi jika dibandingkan dengan
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pendapatan sopir angkutan yang hanya menyewa kendaraan orang lain,
karena ada biaya yang harus dibayarkan kepada pemilik kendaraan.

AKP Rhamadany (2015) dengan judul penelitian Analisis Pendapatan
Pengemudi Angkutan Umum Malang, mengatakan bahwa kepemilikan
angkutan menjadi variabel yang positif terhadap peningkatan pendapatan
pengemudi. Pada hasil uji regresi linier berganda terhadap variabel
kepemilikan angkutan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan

terhadap pendapatan sopir angkot.
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2.2 Penelitian Terdahulu

No.

Nama
Peneliti dan
Tahun
Penelitian

Judul Penelitian

Metode
Analisis

Hasil
Penelitian

Diva Partiwi
Sofia
Yawauply,
2018

Analisis
Pengaruh
Kebijakan
Subsidi Bis
Damri Terhadap
Pendapatan
sopir Angkutan
Umum Trayek
Mapurujaya
Distrik Mimika
Timur
Kabupaten
Mimika

uji t tes
sampel
berpasangan
(paired t test)

Terdapat
perbedaan
pendapatan
yang signifikan
sebelum dan
sesudah
pemberlakuan
subsidi bis
Damri trayek
Mapurujaya
Distrik Mimika
Timur,
Kabupaten
Mimika,
dimana rata-
rata
pendapatan
para sopir
angkutan
setelah
adanya
pemberlakuan
subsidi bis
Damri trayek
Mapurujaya
Distrik Mimika
Timur
Kabupaten
Mimika lebih
kecil
dibandingkan
dengan
sebelum
pemberlakuan
subsidi bis
Damri trayek
Mapurujaya
Distrik Mimika
Timur
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Kabupaten
Mimika.

Octaviana
Avrisinta,
2017

Perbedaan
Pendapatan
Sopir Angkutan
Umum Sebelum
Dan Sesudah
Adanya
Jembatan
Suramadu Di
Pelabuhan
Kamal Trayek
D3 (Kamal-
Bangkalan)

Uji t test

jembatan
suramadu
sangat
mempengaruhi
pendapatan
sopir angkutan
umum di
pelabuhan
kamal, tampak
jelas
perbedaan
pendapatan
sopir angkutan
umum yang
sebelumnya
dapat
mencukupi
kebutuhan
mereka sehari-
sehari, namun
dengan
adanya
suramadu
sebagian dari
mereka ada
yang bekerja
sampingan
untuk
mencukupi
kebutuhan
mereka.

Hendra
Muliana dan |
Ketut
Sutrisna

Analisis
Pendapatan
Sopir Angkutan
Kota Sebelum
Dan Sesudah
Pembangunan
Terminal
Mengwi

Teknik
analisis yang
digunakan
adalah teknik
analisis
regresi yang
telah
disesuaikan
dengan pokok
permasalahan
dan tujuan
penelitian
dengan

pendapatan
sopir angkot
sesudah
pembangunan
terminal
Mengwi
mengalami
penurunan.
Jam bekerja,
kepemilikan
angkutan, dan
pengalaman
mengemudi
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dukungan
data dari
pihak terkait.

secara parsial
berpengaruh
positif
terhadap
pendapatan
sopir angkutan
kota,
sedangkan
tarif secara
parsial
berpengaruh
negatif
terhadap
pendapatan
sopir angkutan
kota.

Febrian
Ahmad Qisthi

Analisis
Pendapatan
Sopir Angkutan

Kota (Angkot) Di

Kota Surakarta
Serta
Perbedaan
Pendapatan
Sebelum Dan
Sesudah
Adanya
Transportasi
Daring (Online)

Penelitian ini
menggunakan
metode
analisis
regresi linier
berganda dan
uji Paired
sample T-test.

uji normalitas
berdistribusi
normal. Uji
linieritas yang
dipakai tepat
atau linier.
Asumsi klasik
tidak terdapat
masalah
dalam model.
Uji t variabel
jam kerja dan
biaya BBM
berpengaruh
signifikan
terhadap
pendapatan
sopir
angkutan. R2
sebesar
0,5416; artinya
54,16% variasi
variabel
pendapatan
sopir angkutan
dapat
dijelaskan oleh
variabel umur,
pengalaman
kerja, jam
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kerja dan
biaya BBM.
Sedangkan
sisanya
45,84%
dipengaruhi
oleh variabel
lain atau faktor
lain yang tidak
dimasukkan
dalam model.
Berdasarkan
hasil uji Paired
sample T-test
menunjukkan
terdapat
perbedaan
yang signifikan
antara
pendapatan
sopir angkutan
sebelum dan
sesudah
adanya
transportasi
daring (online).

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

2.3 Kerangka Konseptual Penelitian

Dalam kerangka konseptual perlu dijelakan secara teoritis antara

variabel dependen dan variabel independen. Berdasarkan pada uraian

sebelumnya maka kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah

Pendapatan sopir (sebagai variabel dependen) yang dipengaruhi oleh

jumlah penumpang, tarif penumpang, jam kerja, pengalaman kerja dan

kepemilikan kendaraan (sebagai variabel independent).

24



Faktor jumlah penumpang termasuk dalam penelitian karena
secara teoritis jumlah penumpang mempengaruhi jumlah pendapatan.
Peningkatan jumlah penumpang akan mempengaruhi peningkatan

pendapatan sopir angkutan.

Faktor tarif penumpang juga termasuk dalam penelitian karena
secara teoritis semakin besar tarif yang dibayarkan oleh penumpang,

maka akan semakin besar pula pendapatan sopir angkutan.

Faktor jam kerja juga termasuk dalam penelitian karena secara
teoritis mempengaruhi pendapatan. Semakin tinggi jumlah jam kerja
maka pendapatannya juga semakin bertambah. Begitupun sebaiknya

jika jam kerja berkurang maka pendapatan juga akan berkurang.

Faktor pengalaman kerja secara teoritis dalam buku tidak ada yang
membahas pengalaman merupakan fungsi dari pendapatan atau
keuntungan. Namun, dalam praktiknya sopir yang semakin
berpengalaman dalam mengendarai bisa meningkatkan
pendapatannya, dikarenakan sopir yang berpengalaman dapat

mengetahui lokasi dimana saja penumpang menunggu disaat tertentu.

Faktor kepemilikan kendaraan merupakan variabel dummy dalam
penelitian ini. Jika kendaraan merupakan milik orang lain maka sopir
harus memberikan setoran sewa kepada pemilik kendaraan. Namun,
jika kendaraan tersebut milik sopir maka tidak perlu mengeluarkan

biaya setoran.
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Berdasarkan uraian sebelumnya maka kerangka pikir dari penelitian ini,

yaitu sebagai berikut:

Jumlah Penumpang
(X1)

Tarif penumpang
(X2)

Pendapatan Sopir Angkutan
Antar Daerah Sinjai-Makassar
Pada Masa Pandemi covid-19

(Y)

Jam kerja (X3)

Pengalaman Kerja
(X4)

Kepemilikan
Kendaraan (X5)

2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan masalah pokok dan kajian teori yang telah dikemukakan
sebagai dasar untuk mengadakan analisa selanjutnya, penulis
mengemukakan hipotesis sebagai jawaban sementara yang selanjutnya

akan diuji sebagai berikut :

1. Diduga bahwa jumlah penumpang berpengaruh positif dan signifikan

terhadap pendapatan sopir angkutan antar daerah Sinjai-Makassar.
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. Diduga bahwa tarif penumpang berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan sopir angkutan antar daerah Sinjai-Makassar.
. Diduga bahwa jam kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan sopir angkutan antar daerah Sinjai-Makassar.

. Diduga bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan sopir angkutan antar daerah Sinjai-Makassar.
. Diduga bahwa kepemilikan kendaraan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan sopir angkutan antar daerah Sinjai-

Makassar.
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